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PARIJOTO

Berikut adalah taksonomi 
Tanaman Parijoto  
Kingdom : Plantae
Filum : Magnoliophyta
Divisi : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales
Famili : Melastomataceae
Genus : Medinilla
Species : Medinilla speciosa

( M e d i n i l l a s p e c i o s a )

A. KLASIFIKASI TANAMAN 

Gambar 1. Buah Parijoto

Parijoto merupakan tanaman endemik di benua Asia 
yang terdistribusi di  Malaysia, Indonesia, dan Philipina. 
Parijoto di Indonesia, khususnya di Jawa  Tengah, tumbuh di 
kawasan Gunung Muria pada ketinggian 1602 meter di atas  
permukaan laut. Jenis parijoto yang dapat ditemukan di 
kawasan Gunung Muria antara lain Medinilla javanensis, 

1,2Medinilla verrucosa, dan Medinilla speciosa 

PARIJOTO
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B.
KANDUNGAN

KIMIA
TANAMAN
PARIJOTO

F a m i l i  M e l a s t o m a t a c e a e 
d iketahui  mempunyai  beberapa 
kandungan kimia, seperti terpenoid, 
simple fenolic, flavonoid, kuinon, lignan 

3dan glikosidanya, tanin atau polifenol . 
Sedangkan pada genus Medinilla, 
terutama Medinilla magnifica Lindley, 
ditemukan beberapa senayawa seperti 
antosianin, kaemferol, kuersetin, 

4 , 5leucocyanidin, leucodelphinidin , 
s i m p l e  f e n o l ,  fl a v o n o i d ,  t a n i n 

6terhidrolisis, dan tanin terkondensasi . 
Simple fenol dan asam fenol yang 
teridentifikasi pada tanaman ini adalah 
floroglucinol, asam p-hiroksibenzoat, 
asam vanilin, asam protokatekuat, gallic 
acid, syringic acid, trans-p-coumaric 
acid, trans-ferullic acid, dan trans-caffeic 

3acid . Selain itu pada M.magnifica juga 
ditemukan senyawa ellagitanin  dengan 
monomer medinil in A dan dimer 

7medinilin B .  Pada spesies Medinilla 
s p e c i o s a ,  d i k e t a h u i  m e m p u n y a i 
kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, 
tanin, glikosida, dan terpenoid.

“ Kandungan pada
Medinilla speciosa :

alkaloid
flavoniod
saponin
tanin

glikosida
terpenoid ”
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C. PENGGUNAAN DI MASYARAKAT
Pa r i j o to  ( M e d i n i l l a  s p e c i o s a ,  fa m i l i  : 

Melastomataceae) merupakan salah satu tanaman 
Indonesia yang juga dapat ditemui di Malaysia dan 
Filipina. Tanaman ini tumbuh pada dataran �nggi, 
dengan ke�nggian 1602 mdpl.Hasil peneli�an 
etnobotani menyebutkan bahwa tanaman ini biasa di 
gunakan oleh masyarakat di daerah Gunung Muria, 
Kudus sebagai penguat kandungan, an�diare, sakit 
mulut, an�inflamasi, an�bakteri, an�kanker, dan 
an�oksidan dengan dikombinasikan dengan tanaman 
dari Famili Zingiberaceae, seper� jahe, kunyit dan 
lempuyang. Konsumsi parijoto sendiri sebagai obat 
tradisional dengan di rebus, dimasak ataupun di 

1konsumsi segar .

Buah Parijoto juga digunakan sebagai obat 
sariawan  dan daunnya sebagai an�radang. Tanaman 
yang mudah ditemukan di Pegunungan Muria, Kudus, 
Jawa Tengah ini dipercaya dapat memberikan paras 
can�k atau tampan pada bayi yang dikandung 
seorang ibu apabila ibu tersebut mengkonsumsi 

8buahnya saat masih hamil

“digunakan sebagai obat tradisional”



A N T I O K S I D A N
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ANTIOKSIDANANTIOKSIDAN

A. DEFINISI ANTIOKSIDAN
Antioksidan merupakan molekul yang dapat 

menghambat oksidasi molekul lain. Reaksi oksidasi ini dapat 
menyebabkan terbentuknya senyawa radikal bebas yang 

9dapat mengakibatkan kerusakan sel

B.KLASIFIKASI ANTIOKSIDAN
Berdasarkan fungsinya, antioksidan 
dibedakan menjadi :
1.    Antioksidan Primer

A n t i o k s i d a n  i n i  m e r u p a k a n 
antioksidan yang dapat memeah 
rantai dan bereaksi dengan radikal 
l ipid serta mengubahnya dalam 
produk yang lebih stabil. Ia dapat 
berperan sebagai donor hidrogen dan 
akseptor elektron, contohnya : BHT 
(butylated hidroxytoluene)

“berdasarkan fungsi:
antioksidan primer

antioksidan sekunder”
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“berdasarkan sumber:
antioksidan endogen
antioksidan eksogen”

2.   Antioksidan Sekunder
Antioksidan ini merupakan suatu zat atau senyawa yang 
dapat mencegah kerja pro-oksidan. Pro-oksidan adalah 
senyawa yag dapat mempercepat terjadinya oksidasi. 
Mekanisme kerja dari antioksidan sekunder adalah sebagai 
penyerap sinar UV (UV adsorber), contohnya senyawa 
flavonoid, ataupun sebagai deaktivator ion logam melalui 
pembentukan senyawa kompleks, contohnya asam sitrat 
yang dapat mengikat pro-oksidan Fe.

1.   Antioksidan Endogen (Enzymatic anioxidants)
Antioksidan endogen adalah enzim yang di produksi oleh 
tubuh dan bersifat sebagai antioksidan, seperti : 
superoksida dismutase (SOD), katalase (cat), dan 
glutathione peroksidase (Gpx) yang merupakan enzim 
primer, serta glutathione reductase, glukosa-6-fosfat 
dehidrogenase sebagai enzim sekunder 

2.  Antioksidan Eksogen (Non enzymatic antioxidants) 
Antioksidan eksogen adalah antioksidan yang di dapat 
dari luar tubuh/makanan. Beberapa antioksidan eksogen 
misalnya flavonoid, cofaktor, mineral, vitamin, senyawa 
fenolik, komponen organosulfit, karotenoid dan 

10komponen nitrogen non-protein .

Sedangkan berdasarkan sumbernya, 
antioksidan dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu:
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C. METODE ANALISA ANTIOKSIDAN
metode DPPH, metode ABPS,
metode Beta-caroten Bleaching,
metode FRAP, metode CUPRAC

Ada beberapa macam metode analisa untuk mengetahui 
apakah suatu senyawa atau ekstrak berkhasiat sebagai 

antiosidan secara in vitro. Beberapa metode analisa 
tersebut adalah sebagai berikut :

1. DPPH
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

menentukan aktivitas antioksidan adalah menggunakan 
reagen DPPH. Metode ini sangat umum digunakan untuk 
mengevaluasi kemampuan penangkapan radikal bebas 
suatu ekstrak tanaman dengan mudah dan sensitif. 
DPPH, yang mempunyai atom nitrogen, dapat menerima 
elektron dari antioksidan yang beraksi sebagai donor 
hidrogen dan dapat dibaca serapannya pada panjang 
gelombang 520 nm. Aktivitas penangkapan radikal bebas 
dari ekstrak dapat dimonitor berdasarkan jumlah radikal 

11DPPH yang terbaca pada spektrofotometer
Dalam pengujian menggunakan DPPH, larutan 

radikal DPPH akan kehilangan warna setelah direduksi 
oleh suatu antioksidan (AH) sesuai dengan gambar di 
bawah ini:
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Reduksi DPPH (sebagai radikal bebas)  akan menyebabkan 
perubahan warna ungu menjadi kuning. Perubahan warna 
ini kemudian akan diukur nilai absorbansinya pada panjang 

gelombang 520 nm. 

2.  ABTS
Prinsip kerja metode ini adalah penstabilan senyawa 
radikal bebas ABTS (2,2'-azino-bis (3-ethyl-benzo-
thiazoline)-6-sulphonic acid)) melalui donor radikal 
proton.  Reaksi oksidasi antara kalium persulfat dan 
garam diammonium ABTS akan menghasilkan suatu 
radikal. Sehingga adanya aktivitas antioksidan ditandai 

12dengan hilangnya warna biru pada pereaksi ABTS  
13, 143. BETA-CAROTEN BLEACHING

Pada metode ini, warna kuning beta-karoten akan hilang 
karena adanya radikal yang terbantuk oleh oksidasi asam 
linoleat (radikal peroxyl: ROO). Radikal ini dapat 
menyerang kromofor pada emulsi beta-karoten 
sehingga menghasilkan warna putih (pemutihan). 
Tingkat terjadinya pemutihan ini dapat diperlambat oleh 
antioksidan (AH) yang menyumbangkan atom hidrogen 
untuk meredam radikal bebas. Reaksi ini akan menghasil-
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kan radikal antioksidan (A) dan pembentukan turunan 
lipid (ROOH).

ROO* + β carotene  bleahing
ROO* + AH  A* + ROOH

4. FRAP
2+Metode ini menggunakan Fe(TPTZ)  suatu kompleks 2

ligan sebagai pereaksi atau radikal. kompleks biru logan 
tersebut akan berfingsi sebagai zat pengoksidasi dan 

15akan mengalami reduksi menjadi berwarna kuning
5. CUPRAC (Cupric reducing antioxidants power)

Pada metode ini digunakan bis (neokuproin) tembaga 
2+(II) (Vu(Nc) ) sebagai pereaksi kromogenik. Pereaksi ini 2

berwarna biru yang akan mengalami reduksi menjadi 
+ 15Cu(Nc) yang berwarna kuning  2

D. MANFAAT PARIJOTO
      SEBAGAI ANTIOKSIDAN

1. Hasbullah et al., 2020 menyebutkan bahwa ekstrak buah 
parijoto mempunyai aktivitas antioksidan, dimana 
aktivitas tersebut dipengaruhi oleh pH. Sehingga proses 
pembuatan produk menggunakan pH yang tinggi akan 

16menghasilkan aktivitas antioksidan yang tinggi pula
2. Pengeringan yang dilakukan pada buah parijoto terbukti 

dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan dari buah 
parijoto.  Metode pengeringan menggunakan oven pada



13hal |

buah parijoto terbukti paling baik memberikan antivitas 
antioksidannya daripada pengeringan di bawah sinar 
matahari dan pengeringan tidak langsung dibawah sinar 

17matahari . 
2. Buah parijoto mengandung senyawa antosian yang 

tinggi, dimana total antosian content ekstrak metanol 
pada pericarp parijoto dan whole fruit adalah 208.75 dan 
17.7 mg/L. Antosian ini merupakan salah satu flavonoid 

18yang dapat berfungsi sebagai antioksidan
3. Bagian pericarp buah serta keseluruhan buah parijoto 

terbukti mempunyai aktivitas antioksidan. Sa'adah et al., 
2020 menyebutkan bahwa aktivitas antioksidan (IC50 
value) ekstrak metanol pada bagian pericarp buah dan 
keseluruhan buah parijoto adalah 29, 68 + 0,17 ppm dan 

1923,73 + 0,01 ppm
4. Vifta et al, 2019 menyebutkan bahwa kombinasi ekstrak 

buah parijoto dan jahe merah terbukti mampu 
meningkatkan aktivitas antioksidan dibandingkan 
penggunaan tunggal. Kombinasi terbaik yang dapat 
meningkatkan aktivitas antioksidan ditemukan pada 
perbandingan 2:1 (buah parijoto : jahe merah) dengan 

20nilai IC50 = 16,48 ppm  .
5. Wachidah, 2015 menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan nilai IC50 
20,43 μg/mL, diikuti oleh fraksi metanol, ekstrak kasar 
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dan fraksi n-heksan dengan nilai IC50 masingmasing 
46.65, 48.24 dan 292.44 μg/mL, dibandingkan dengan 
vitamin C sebagai kontrol positif (17.52 μg/mL). Fraksi etil 
asetat memberikan kandungan fenolat total tertinggi 
(580 mg GAE/g ekstrak), diikuti ekstrak kasar, fraksi 
metanol dan fraksi n-heksan masing-masing 408, 388 

21dan 86 mg GAE/g ekstrak 
6. Penelitian Wijayanti and Ardigurnita, 2018 menyebutkan 

bahwa secara kualittaif ekstrak buah dan daun parijoto 
mempunyai kandungan flavonoid, saponin, tanin, 
terpenoid, dan beta-karoten. Aktivitas antioksidan 
(IC50) pada ekstrak daun parijoto adalah sebesar 36,84 

22ppm sedangkan pada buah parijoto sebesar 20,65 ppm

Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa buah parijoto 
mempunyai beberapa kandungan kimia seperti flavonoid, 

saponin, tanin, beta karoten. Selain itu, buah Parijoto 
(Medinilla speciosa) ini mempunyai aktivitas antioksidan 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai formula 
obat ataupun kosmetik yang berkhasiat sebagai 

antioksidan.



SITOTOKSIK
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SITOTOKSIKSITOTOKSIK

A. DEFINISI SITOTOKSIK
Sitotosik sel mengacu pada kemampuan suatu seyawa 

kimia atau mediator sel untuk menghancurkan sel hidup. 
Dengan menggunakan komponen sitotoksik, maka sel 
hidup yang sehat dapat menginduksi nekrosis (kematian sel 
secara accidental) ataupun apoptosis (kematian sel yang 
terprogram ).

Pengukuran sitotoksik sel juga digunakan untuk 
proses dalam pengembangan agen terapeutik obat anti-
kanker. Dengan mendeterminasi level sitotoksik dari sel 
kanker, pengobatan anti-kanker dapat dikembangkan 
dengan menghalangi proliferasi sel target melalui 
perusakan materi genetiknya atau blocking nutrient pada sel 
kanker .

B. KLASIFIKASI SITOTOKSIK
Suatu senyawa dikatakan mempunyai ak�vitas 

an�kanker apabila dapat memberikan hambatan 
pada pertumbuhan sel kanker atau disebit juga 
bersifat sitotoksik terhadap sel kanker. Kemampuan 
sitotoksik suatu senyawa dapat dikelompokkan 
menjadi �ga yaitu:
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a. sitotoksik potensial apabila nilai 
IC50 yang diperoleh <100μg/ml, 

b. sitotoksik moderat apabila nilai 
100μg/ml<IC50<1000μg/ml 

c. tidak bersifat toksik apabila nilai 
24IC50 yang diperoleh >1000 μg/ml

sitotoksik potensial
sitotoksik moderat
tidak bersifat toksik

National Cancer Institute (NCI) mengatakan bahwa suatu 
senyawa tergolong anti kanker apabila nilai IC50 yang 

25diperoleh <20 μg/ml .

C.
METODE
ANALISA

SITOTOKSIK

V i a b i l i t a s  s e l  d a p a t  d i u k u r 
menggunakan  vital dyes (formazan dyes), 
protease biomarker atau pengukuran 
ATP content, dimana viabilitas sel ini 
merupakan salah satu metode yang 
b a n y a k  d i g u n a k a n  u n t u k 
m e n d e t e r m i n a s i  e f e k  s i t o t o k s i k . 
Formazan dyes  merupakan produk 
kromogenik yang terbentuk melalui 
r e d u k s i  g a r a m  t e t r a z o l i u m  o l e h 
d e h i d r o g e n a s e m  s e p e r t i  l a c t a t e 
dehidrogenase (LDH) dan reduktase 
yang akan keluar saat kematian sel. 
Beberapa garam tetrazolum yang biasa 
digunakan adalah INT, MTT, MTS dan XTT.
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Prinsip kerja uji MTT (3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-
diphenyltetrazolium bromide) adalah kolorimeter, dimana 
penambahan MTT ke dalam kultur sel hidup akan mengubah 
warna MTT menjadi ungu sebagai warna dari kristal 
formazon yang terbentuk. Warna tersebut dapat dibaca 
pada panjang gelombang 570 nm (Gambar 1). Ketika sel 
mati, sel tidak akan mempu mengubah MTT menjadi 
formazon sehingga warna dari MTT tidak berubah (kuning). 
Kemapuan pengubahan MTT menjadi kristal foemazon 
belum sepenuhnya diketahui, beberapa menyebutkan 
bahwa adanya NADH atau molekul reduksi lain mampu 
mentransfer elektron ke MTT (Marshal, et al., 1995). 
Sedangkan beberapa literature lain menyebutkan bahwa 
adanya enzim yang spesifik dari mitokondria mampu 
mengubah MTT menjadi formazon sehingga dikatakan 
bahwa MTT adalah alat untuk melihat aktivitas mitokondria 
(Berridge, et al., 1993)

26Gambar 3. Reaksi MTT Menjadi Kristal Formazon Karena Adanya NADH   
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D. MANFAAT PARIJOTO SEBAGAI 
ITOTOKSIK

1. Penelitian menyebutkan ekstrak etanolik 
buah parijoto dengan nilai IC50 614.50 
μg/ml yang artinya mempunyai aktivitas 
sitotoksik moderat pada sel line kanker 

27payudara (T47D)
2. Fraksi buah parijoto mempunyai aktivitas 

sitotoksik pada sel line kanker payudara 4T1 
yang merupakan mimic dari sel kanker 
payudara stadium IV. Demikian juga ekstrak 
dan fraksinya mempunyai efek antioksidan 
yang kuat (IC50 = 1,77-11,  27 ug/ml) 
dibandingkan dengan vitamin c (IC50= 10, 33 

28ug/ml)
3. Ekstrak metanol Parijoto mempunyai efek 

sinergis dengan cisplatin pda sel line kanker 
29HeLa .

4. Ekstrak etanol, fraksi n-Heksan, dan fraksi etil asetat 
memiliki aktivitas sitotoksik moderat pada sel kanker 
payudara MCF-7 dengan nilai IC50 sebesar 121.506, 
146.227, dan 123.591 μg/mL. Ekstrak etanol, fraksi n-
Heksan, dan fraksi etil asetat mempunyai kadar flavonoid 

30total sebesar 23.207, 11.598, dan 22.977 %(b/b) 
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5. Ekstrak dan Fraksi buah parijoto mempunyai efek 
sitotoksik pada sel line kanker serviks HeLa, dengan nilai 
IC50 ekstrak metanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 
dan fraksi metanol adalah  173,88 ug/ml; 216 ug/ml; 95,48 
ug/ml dan 271, 84 ug/ml. Selain itu, terdapat kandungan 
alkaloid  pada ekstrak metanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 
asetat dan fraksi metanol (27,50%; 18,22%; 62,15% dan 

316,17%) 
6. Ekstrak dan fraksi parijoto mempunyai efek sebagai 

sitotoksik pada sel line kanker kolorektal WiDr dengan 
nilai IC50 ekstrak metanol, fraksi n=heksan, fraksi etil 
asetat, fraksi metanol sbb: 20,22 ug/ml; 131,82 ug/ml; 
117,49 ug/ml dan 245,47 ug/ml yang tergolong bersifat 
sitotoksik moderat. Ekstrak dan fraksi tersebut juga 
mengandung saponin sebesar 11,68%; 8,11%, 18,88% dan 

325,07%



FORMULASI
P A R I J O T O
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FORMULASI
PARIJOTO
FORMULASI
PARIJOTO

Aktivitas prarijoto yang menjanjikan 
membuatnya menjadi salah satu herbal 

yang di kembangkan dalam bentuk 
sediaan farmasi. Pada buku saku ini, 
kami merangkum beberapa bentuk 

sediaan yang telah dikembangkan dari 
parijoto.

“nano-emulsi,
krim, gel,

pengembangan sediaan
Phytosome-Parijoto ”

a. Nano-Emulsi

Sediaan nano-emulsi banyak dikembangkan sebagai salah 
satu penghantar obat. Nanoemulsi merupakan partikel 

 33koloid padat dengan diameter 11000 nm . Dengan ukuran 
tersebut, globul-globul dapat terpenetrasi baik dan 
menembus lapisan pori bahan yang akan dicoating, 
sehingga ekstrak parijoto yang terlarut dalam globul akan 

34banyak berpenetrasi . Sifat Hastuti et al, 2020 telah 
melakukan formulasi sediaan self nanoemulsifyin delivery 
system (SNEDDS) dari ekstrak etil asetat buah parijoto. Hasil 
menunjukkan bahwa SNEDDS yang dikembangkan telah 
memenuhi persyaratam fisik yang baik (waktu emulsifikasi < 
1menit, transmintasi mendekati 100%, ukuran partikel dan 
distribusinya 96,3 + 0.355 nm dan zeta potensial -29,2 mV) 

35dan mempunyai stabilitas yang baik   
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Siqhny et al, 2020  juga mengembangkan sediaan 
n a n o - e m u l s i  u n t u k  e k s t r a k  p a r i j o t o .  D a l a m 
pengembangannya, ia melakukan optimasi pada variasi 
konsentrasi tween 80, yaitu 1%, 2% dan 3%, dan didapatkan 
hasil yang optimal pada penambahan 3% tween 80. 
Pembuatan nanoemulsi ekstrak buah parijoto diperoleh 
dengan melakukan homogenisasi dengan kecepatan 11.000 
rpm, selama 5 menit yang memberikan viskositas 10 cP, pH 

363,5 dengan tipe nanoemulsi m/a .
Peni et al, 2019 melakukan formulasi nanopartikel 

ekstrak buah parijoto dengan variasi enkapsulan kitosan, 
alginat dan natrium tripolifosfat (NaTPP) menyebutkan 
bahwa pembentukan nanopartikel ekstrak buah parijoto 
dengan variasi konentrasi kitosan, alginat dan NaTPP yang 
paling optimal adalah 0,02%; 0,01% dan 0,01%. Karakterisasi 
nanopartikl yang diperolh adalah 99,949%, dengan ukuran 
partikel sebesar 187 + 2,44 nm, distribusi ukura partikel 0,240 

 + 0,02 dan morfologi nanopartikel dengan ukuran 711 nm.

B.
Krim Geraldine dan Hastuti, 2018 telah mengembang-kan 

formulasi krim tabir surya ekstrak buah pa-rijoto. 
Adapun komposisi formula krim yang digunakan 
adalah dengan cetyl alkohol, VCO, tween 80, liserin, 
span 80, metil paraben, propil paraben, asam 
stearat dan aquadest serta bahan aktif esktrak buah 
parijoto. Hasil pengujian SPF secara in vitro menun-
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jukkan bahwa nilai SPF yang di dapat dari krim 
38parijoto ini sebesar 6.66% (medium protection) .

C. Gel

Prahasiwi dan Hastuti, 2018 melakukan formulasi gel 
antioksidan ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto. 
Adapun formula yang digunakan dalam pembuatan gel ini 
adalah karpobol, gliserin, PEG, TEA, metil paraben, aquadest 
dan ekstrak tangkai buah parijoto. Evaluasi sifat fisik sediaan 
gel di lakukan dengan melihat daya sebar, homogenitas, pH 
dan viskositas. Homogenitas sediaan tela terbukti baik, 
dengan pH 6, dan viskositas > 5000. Adapun daya sebar dari 
sediaan masih tidak memenuhi syarat. Uji aktivitas 
antioksidan sediaan juga dilakukan denga metode DPPH dan 
diperoleh hasil yang menyebutkan bahwa sediaan gel 
ekstrak tankai buah parijoto ini tergolong sangat lemah, 

39yaitu dengan nilai IC50 > 200 ppm
Sugiarti da Muzlifah, 2018 juga melakukan penelitian 

terkait potensi gel antiacne ekstrak buah parijoto (Medinilla 
speciosa Blume) terhadap Bakteri penyebab jerawat 
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis. 
Formula gel dibuat dengan menggunakan HPCM, Karbopol, 
TEA, PEG , metil paraben, aquadest dan esktrak buah 
parijoto. Hasil sediaan yang dibuat menunjukkan bahwa 
sediaan gel ini tidak homogen, dengan pH sediaan6, diamter 

2penyebaran 5,9-6,6 cm dan luas area sebar 128,615 cm .
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Sediaan gel yang mengandung berbagai konsentrasi 
ekstrak (6,25%; 12,5%; 25%; 50% dan 100%) diujikan aktivitasnya 
pada bakteri menggunakan metode pour plate. Hasilnya, 
semua sediaan gel dengan beragai konsentrasi terbukti 
d a p a t  m e n g h a m b a t  p e r t u m b u h a n  b a k t e r i 

40Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermis
Sugiarti et al, 2019 melakukan formulasi sediaan gel 

handsanitizer ekstrak tangkai buah parijoto. Formula di buat 
dengan menggunakan basis karbopol, TEA, gliserin dan 
aquadest dengan konsetrasi esktrak yang digunakan adalah 
0,25; 0,5; 1; 2; 4 gram/ml, kemudian pengujian sediaan 
dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri hanya 

41terdapat pada konsentrasi 4 gram/ml  

D. Pengembangan
Sediaan

Phytosome-
Parijoto Phytosome merupakan formula 

y a n g  d i k e m b a n g k a n  u n t u k  d a p a t 
meningkatkan absorpsi dan bioavaibilitas 
ekstrak tumbuhan dan water soluble 
phytoconstituent ke dalam fosfolipid untuk 
m e m p ro d u k s i  k om p l e k s  l ip i d  y a ng 
kompatibel secara molekuler. Kompleks 
lipiid tersebut akan melindungi bahan aktif
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obat dari degradasi selama proses absorbsi 
tanpa harus mengurangi  komponen 
fitokimia dari fraksi. Pada phytosome, 
fosfat id i lkol in  dan komponen pada 
tumbuhan akan membentuk kompleks 
molekuler dengan perbandingan 1:1 atau 1:2 
tergantung pada substansi yang yang 
membentuk kompleks, diikuti dengan 
ikatan kimia. Karena fosfatidil  kolin 
merupakan komponen yang dapat larut 
pada lipid membran dan air, maka dia dapat 
meningkatkan biavaibilitas ekstrak dengan 
baik melalui penghantaran memasuki lipid 
membran dengan baik sehingga mampu 
dengan cepat masuk ke dalam sistem 

42sirkulasi .

Pengembangan formula phytosome-parijoto ini 
dilakukan oleh tim peneliti dari Prodi Farmasi FK Undip. 
Formula dikembangkan setelah melalui beberapa skrining 
terhadap berbagai ekstrak dan fraksi parijoto. Hasil 
menunjukkan bahwa fraksi etil asetat merupakan fraksi aktif 
yang dapat dikembangkan sebagai formula phytosome-
parijoto. Hingga saat ini, formula tersebut masih 
dikembangkan melalui komposisi yang sesuai antara 
phosphatidilkolin dengan fraksi yang digunakan.
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